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Abstract — The Directorate of Sanjaya School, under the 

management and supervision of the Bernardus Foundation of the 

Archdiocese of Semarang is facing sustainability issues related to 

improving the quality of graduates in the field of entrepreneurship 

of students of Sanjaya Vocational High School (SMK) Pakem, 

Yogyakarta. The Foundation is tasked with the ministry mission of 

saving and developing Catholic schools in the Special Region of 

Yogyakarta and a small part of Central Java. SMK Sanjaya Pakem 

organizes two types of study programs, namely: Accounting and 

Institutional Finance and Hospitality. The majority of students 

pursue their education funded by scholarships from foster parents. 

The limited operational funds of the school are a challenge. The 

success of the alumni in their careers is a great hope that they will 

contribute to developing their alma mater. Entrepreneurship is 

considered important as a support for success so that service 

activities related to the development of entrepreneurial spirit and 

mindset are carried out. The method used was briefing by giving 

lectures related to entrepreneurship theories, the implementation 

and training for presentation of business ideas. The service 

activities of the lecturers from the Faculty of Business and 

Economics, Atma Jaya University Yogyakarta are expected to be 

able to motivate students to be optimistic and have a soul and 

mindset that supports them to become successful entrepreneurs. 
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Abstrak—Direktorat Sekolah Sanjaya, di bawah pengelolaan dan 

pengawasan dari Yayasan Bernardus Keuskupan Agung Semarang 

tengah menghadapi isu keberlanjutan berkaitan dengan 

peningkatan kualitas lulusan pada bidang kewirausahaan para 

siswa-siswi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Sanjaya Pakem, 

Yogyakarta. Yayasan mengemban tugas misi pelayanan yakni 

menyelamatkan dan mengembangkan sekolah-sekolah Katolik di 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan sebagian kecil Jawa 

Tengah. SMK Sanjaya Pakem menyelenggarakan dua jenis 

program studi, yakni: Akuntansi dan Keuangan Lembaga serta 

Perhotelan. Mayoritas siswa-siswi menempuh pendidikan dengan 

dibiayai beasiswa dari para orang tua asuh. Terbatasnya dana 

operasional sekolah merupakan sebuah tantangan. Keberhasilan 

para alumni dalam berkarir menjadi harapan besar agar mereka 

turut berkontribusi mengembangkan almamaternya. 

Kewirausahaan dirasa penting sebagai penopang keberhasilan 

sehingga kegiatan pengabdian terkait pengembangan jiwa dan 

mindset wirausaha dilakukan. Metode yang dilakukan adalah 

pembekalan dengan memberikan ceramah terkait teori-teori 

kewirausahaan dan penerapannya serta pelatihan untuk presentasi 

penyampaian ide bisnis. Kegiatan pengabdian para dosen Fakultas 

Bisnis dan Ekonomika Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

diharapkan mampu memotivasi para siswa agar optimis dan 

mempunyai jiwa serta pola pikir atau mindset yang mendukung 

untuk menjadi pengusaha sukses 

Kata Kunci—Sekolah, Sanjaya, Kewirausahaan, Pengusaha 

I. PENDAHULUAN  

Di era globalisasi dan pertumbuhan ekonomi yang cepat, 
kewirausahaan lokal memainkan peran strategis dalam 
memperkuat ekonomi dengan memanfaatkan potensi lokal. 
Indonesia dengan kekayaan sumber daya alam dan budaya 
yang beragam membutuhkan inisiatif kewirausahaan yang 
mampu menggali dan memanfaatkan sumber daya tersebut 
secara berkelanjutan. Melibatkan generasi muda, khususnya 
siswa SMA dan SMK dalam pengembangan jiwa dan 
mindset wirausaha diharapkan mampu membantu 
pembangunan ekonomi melalui dorongan pada minat 
berwirausaha [1]. Kewirausahaan menjadi suatu alternatif 
pilihan bagi para generasi muda untuk menekuninya sebagai 
sumber pendapatan utama [2]. Kewirausahaan diprediksi 
dapat menjadi pilihan karir yang solutif untuk mengatasi 
berbagai masalah sosial di masyarakat, salah satunya adalah 
masalah kemiskinan [3]. Pengelola SMK Sanjaya Pakem 
yang berlokasi di Yogyakarta mempunyai intensi serupa, 
yakni mengembangkan jiwa dan mindset kewirausahaan para 
siswa agar dapat berpikir kritis dan inovatif dalam menggali 
potensi lokal yang dapat dimanfaatkan. Kesejahteraan hidup 
para siswa melalui persiapan dalam menghadapi dunia karir 
merupakan isu penting yang menjadi perhatian besar pihak 
pengelola. 

SMK Sanjaya Pakem dikelola oleh Direktorat Sekolah 
Sanjaya di bawah pengelolaan dan pengawasan dari Yayasan 
Bernardus Keuskupan Agung Semarang. Yayasan Bernardus 
sebagai pemilik direktorat sekolah bergerak di bidang 
pendidikan dan mempunyai tekad sangat konsen untuk 
memastikan keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan 
[4]. Yayasan mengemban tugas misi pelayanan yakni 
menyelamatkan dan mengembangkan sekolah-sekolah 
Katolik di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
sebagian kecil Jawa Tengah. Bagi Direktorat Sekolah 
Sanjaya, sangat penting untuk mendukung keberhasilan para 
lulusan untuk mendapatkan pekerjaan. Di era yang tidak 
menentu saat ini, mencari dan mendaftar lowongan pekerjaan 
merupakan tantangan yang harus dihadapi para generasi 
muda dengan persiapan dan strategi yang matang. Persaingan 
para angkatan kerja semakin hiperkompetitif. Hal ini 
memudahkan perusahaan untuk mencari calon pegawai yang 
berkualitas. Di sisi lain, salah satu indikator negara maju 
adalah meningkatnya jumlah pengusaha dari tahun ke tahun. 
Peningkatan jumlah pengusaha dipandang mampu 
mendongkrak perekonomian dengan penciptaan lapangan 
kerja dan nilai tambah ekonomi. Berdasarkan kondisi 
tersebut, tim pengabdian yang terdiri dari enam dosen 
Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta melaksanakan aktivitas sharing dan sosialisasi 
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tentang pentingnya pengembangan jiwa dan mindset seorang 
pengusaha pada siswa-siswi kelas X, XI, dan XII SMK 
Sanjaya Pakem. Sosialisasi terkait pentingnya 
pengembangan jiwa dan mindset kewirausahaan diharapkan 
dapat memberi wawasan awal yang dapat menumbuhkan 
minat siswa-siswi untuk percaya diri memulai aktivitas 
kewirausahaan [5]. Aktivitas kewirausahaan oleh para 
lulusan SMK diharapkan dapat memberi keuntungan 
finansial melalui pengembangan dan penciptaan ide bisnis 
yang sesuai dengan kebutuhan di masyarakat sehingga dapat 
menyerap lapangan kerja secara berkelanjutan [6]. Menurut 
penelitian terdahulu, kolaborasi antara orang tua, pihak 
sekolah dan sektor industri mampu memberikan pengalaman 
praktis yang dapat mengasah keterampilan teknis, kreativitas 
maupun kemampuan manajerial siswa di jenjang SMK. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kesiapan kerja 
lulusan SMK tetapi juga mendorong terciptanya wirausaha 
muda yang dapat berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi lokal dengan cara menuangkan kreativitasnya 
secara tepat [7]. Kreativitas dari pemilik bisnis diperlukan 
untuk dapat berinovasi mencari model bisnis yang relevan 
dengan kondisi di masyarakat maupun penyesuaian terkait 
inovasi produk. Inovasi terhadap produk dapat mendukung 
keberlangsungan bisnis. Inovasi produk merupakan ide yang 
menghasilkan perubahan berkaitan cara pembuatan maupun 
hasil akhir dari produk tersebut [8].  Para lulusan yang sukses 
diharapkan bersedia untuk dapat berkontribusi pada SMK 
Sanjaya Pakem sehingga misi Yayasan dapat lebih terdukung 
secara optimal dalam rangka menyiapkan para siswa 
menghadapi dunia karir yang mempunyai berbagai tantangan 
sekaligus peluang. 

 

II. METODE PENGABDIAN  

Aktivitas sosialisasi dalam rangka mengembangkan 
mindset kewirausahaan dilakukan dengan penyuluhan oleh 
para dosen selaku fasilitator dan dilanjutkan dengan aktivitas 
presentasi ide para siswa. Pengabdian melalui aktivitas 
pendidikan terkait mindset kewirausahaan dilakukan dengan 
memberi contoh isu-isu terkini di bidang UMKM. 
Pendidikan merupakan  sektor penting  dalam  membentuk  
masyarakat di era digital yang tentunya memiliki paradigma 
dan pemikiran yang cenderung lebih terbuka [9]. Terdapat 
tiga kelas di SMK Sanjaya Pakem yang mengikuti aktivitas 
sosialisasi, yakni kelas X, XI, dan XII. Setiap kelas 
difasilitasi oleh dua dosen yang bertugas sebagai fasilitator. 
Tabel 1 di bawah ini merupakan keterangan jumlah siswa 
setiap kelas berdasarkan informasi yang diterima dari 
pengelola sekolah. 

Tabel 1. Jumlah Siswa Setiap Kelas SMK Sanjaya Pakem  

Kelas Jumlah Siswa Pendamping 

X 19 2 

XI 49 2 

XII 15 2 

Penciptaan suasana yang kondusif pada interaksi antar 
siswa menjadi hal yang penting agar pembelajaran menjadi 
lebih bermakna [10]. Berdasarkan hal tersebut, maka 
aktivitas sosialisasi dan pendampingan terkait pembentukan 
mindset kewirausahaan di setiap kelas dirancang untuk 

mendorong terbentuknya kepercayaan diri siswa-siswi. 
Kepercayaan diri dalam menyampaikan ide kewirausahaan 
menjadi yang penting dan krusial. Karakteristik kepribadian 
wirausaha antara lain adalah sifat percaya diri, berorientasi 
pada hasil, kepemimpinan positif, kerja keras, dan masih 
banyak lagi sehingga dapat sukses mengelola usaha [11]. 
Pembinaan karakter wirausaha dan peningkatan komitmen 
terhadap pengembangan wirausaha di kalangan siswa 
SMA/SMK merupakan investasi strategis. Interaksi di kelas 
antara fasilitator dengan para siswa dilakukan dengan tanya 
jawab terkait hal apa yang diketahui oleh siswa-siswi tentang 
kewirausahaan. Fasilitator memberi contoh relevan tentang 
wirausaha UMKM lokal yang sukses dalam 
mengembangkan usahanya. Secara umum, kesuksesan 
pengusaha dalam merintis, mengembangkan, dan 
mempertahankan usahanya merupakan sebuah proses 
perjuangan yang tidak instan. Proses ini memerlukan daya 
juang serta komitmen yang tinggi. Di dalam aktivitas 
sharing, fasilitator tentunya turut menekankan pentingnya 
kedisiplinan diri terhadap komitmen individual untuk 
mengembangkan usaha agar dapat mampu bertahan 
menghadapi persaingan bisnis.  

 

Gambar 1. Slide Tayangan Power Point Fasilitator     
Tentang Mindset Entrepreneur 

 

 Fasilitator menjelaskan bahwa mindset kewirausahaan 
harus mengacu pada growth mindset ketika diterapkan dalam 
aktivitas pengembangan bisnis. Pembentukan pola pikir para 
siswa diharapkan mampu membentuk rasa percaya diri 
dalam berinisiatif merancang ide bisnis dan 
menyampaikannya. Untuk aktivitas di kelas X, setelah 
sosialisasi pentingnya mindset kewirausahaan disampaikan 
oleh fasilitator, para siswa diberikan waktu untuk berdiskusi 
terkait ide bisnis yang paling realistis untuk dilakukan. 
Siswa-siswi kelas X dibagi menjadi tiga kelompok untuk 
mendiskusikan bisnis apa yang bagi mereka menarik untuk 
dilakukan. Setelah itu, tiga siswa yang merupakan 
perwakilan dari masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi di depan kelas. Proses berlangsungnya 
presentasi dipandu oleh fasilitator dengan memberi 
pertanyaan-pertanyaan agar para siswa lebih terasah berpikir 
secara kritis mengenai ide bisnisnya. Terbentuknya 
pemikiran yang kritis diharapkan dapat dikembangkan 
dengan mencoba menjawab berbagai pertanyaan yang 
diberikan fasilitator. Kemampuan berpikir kritis terbukti 
dapat mendorong minat untuk berwirausaha generasi muda 
[12].  
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Gambar 2. Perwakilan Siswa Kelas X SMK Sanjaya 
Pakem yang diberi bingkisan sebagai bentuk penghargaan 

 

Fasilitator menekankan bahwa wirausaha perlu 
memiliki growth mindset. Sebagai bentuk penghargaan bagi 
siswa kelas X yang presentasi, diberikan apresiasi berupa 
bingkisan khusus yang telah disediakan, seperti tertera pada 
gambar 2 di atas. Di kelas XI, fasilitator memaparkan 
pentingnya mindset kewirausahaan dan motivasi untuk dapat 
memahami potensi ekonomi lokal di 30 menit pertama. 
Setelah sesi sosialisasi selesai, dibentuk empat kelompok 
untuk mendiskusikan tugas mencari ide bisnis yang sesuai 
dengan potensi lokal. Diskusi berlangsung dengan 
didampingi oleh para fasilitator. Setelah sesi diskusi selesai, 
siswa-siswi yang menjadi perwakilan setiap kelompok 
mempresentasikan idenya dan memberi argumentasi 
mengapa bisnis tersebut relevan dengan potensi ekonomi 
lokal. Dengan menggali potensi lokal sebagai ide bisnis, 
kemampuan berpikir kritis para siswa dapat lebih terasah 
secara terarah. 

 

Gambar 3. Materi Sosialisasi Kelas XI SMK Sanjaya Pakem 
tentang Potensi Lokal Menggunakan Contoh Olive Fried 

Chicken 
 

Di kelas XI, para siswa SMK Sanjaya Pakem tidak hanya 
dibekali tentang teori-teori kewirausahaan, namun mereka 
juga dipersiapkan untuk menjalani praktik aktivitas 
kewirausahaan dengan didampingi para guru yang bertugas. 
Berdasarkan kondisi tersebut, aktivitas pengabdian 
diharapkan dapat mempersiapkan para siswa kelas XI untuk 
menjadi pribadi yang lebih kreatif dan inovatif. Kreativitas 
dalam mengembangkan inovasi bisnis menjadi karakteristik 
kunci di tengah persaingan usaha yang menjadi semakin 

ketat dari waktu ke waktu. Ide bisnis yang sederhana dapat 
mengantarkan pada kesuksesan ketika dikelola dengan tepat 
dan melibatkan kreativitas sesuai pada porsinya. Kreativitas 
pemilik usaha akan membuat bisnis tidak stagnan dan terus 
berkembang dengan mempunyai kapabilitas untuk menjadi 
fleksibel dalam merespon perubahan situasi pasar. 
Karakteristik seorang wirausahawan sukses yang tidak kalah 
pentingnya adalah semangat pantang menyerah serta 
berupaya untuk menjadi kompetitif. Aktivitas sosialisasi dan 
sharing di kelas XI diharapkan dapat secara efektif 
berpengaruh pada pembentukan mindset mereka agar 
semakin identik dengan karakter wirausahawan yang sukses. 
Pengusaha muda yang memiliki pola pikir logis cenderung 
lebih sukses dalam merancang strategi pemasaran berbasis 
data dan menyesuaikan produk mereka dengan kebutuhan 
pasar yang terus berubah [13]. Diskusi mengenai ide bisnis 
dengan memanfaatkan potensi lokal juga berlangsung di 
kelas XI. Fasilitator mendampingi berjalannya diskusi yang 
dilanjutkan dengan presentasi setiap kelompok. 

 

Gambar 4. Penghargaan pada Perwakilan Siswa Kelas XI 
SMK Sanjaya Pakem Yogyakarta sebagai Bentuk 

Penghargaan Presenter 
 

Aktivitas yang berlangsung di Kelas XII tidak jauh 
berbeda. Para siswa kelas XII dibekali dengan materi 
sosialisasi pentingnya jiwa dan mindset kewirausahaan 
dalam menggali potensi lokal. Potensi lokal yang dimaksud 
adalah berbagai bentuk dukungan terkait sumber daya 
maupun bahan baku yang mudah diperoleh di lingkungan 
sekitar SMK Sanjaya Pakem berada. Di kelas XII, materi 
sosialisasi diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan 
kepercayaan diri para siswa dalam menindaklanjuti ide bisnis 
mereka. Para siswa kelas XII SMK Sanjaya Pakem telah 
dipersiapkan oleh pihak sekolah agar siap untuk berkarir di 
bidang sesuai dengan peminatan mereka. Mindset dan jiwa 
kewirausahaan tidak hanya penting bagi mereka yang akan 
memilih karir sebagai pengusaha, namun juga krusial bagi 
mereka yang berkarir di bidang hospitality agar mempunyai 
inisiatif dan kreativitas sehingga dapat menjadi pribadi yang 
solutif. Sejalan dengan misi tersebut, fasilitator kegiatan 
pengembangan jiwa dan mindset kewirausahaan untuk kelas 
XII mendorong adanya diskusi dengan membagi kelompok 
dan mendampingi siswa di dalam kelompok untuk 
menggambarkan ide bisnisnya. Hal ini ditujukan agar para 
siswa kelas XII mempunyai visualisasi yang lebih jelas 
tentang ide mereka dan diharapkan ide tersebut dapat 
dilanjutkan pada tahap implementasi ketika nantinya mereka 
memperoleh tugas praktik untuk berwirausaha. Sebagaimana 
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yang tertera pada Gambar 4, perwakilan kelompok 
mempresentasikan ide-ide bisnis dan cara memasarkannya 
yang digambarkan dalam bentuk visualisasi menggunakan 
media kertas HVS A4. Visualisasi ide bisnis secara 
sederhana diharapkan mampu menginspirasi dan memotivasi 
siswa-siswi untuk bersedia membagikan pandangan serta 
pendapatnya terkait dengan usaha yang berpotensi untuk 
dibuat dengan memanfaatkan potensi lokal. 

 

Gambar 5. Pemberian Bingkisan pada Perwakilan 
Siswa Kelas XII SMK Sanjaya Pakem Yogyakarta sebagai 
Bentuk Penghargaan kepada Presenter 
 

Selain itu, para fasilitator juga memberikan studi kasus 
berupa contoh wirausaha sukses dengan ide bisnis yang 
sederhana sebagai inspirasi untuk memotivasi para siswa. 
Dengan mempelajari perjalanan bisnis yang terbukti telah 
berhasil, siswa dapat mengasah pemikirannya agar semakin 
kritis dalam memahami tantangan serta strategi yang dapat 
dilakukan pada proses pengembangan usaha mereka sendiri. 
Studi kasus ini juga memberikan gambaran nyata tentang 
bagaimana pemanfaatan potensi lokal dapat menjadi 
keunggulan kompetitif dalam dunia bisnis melalu berbagai 
jenis bisnis. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sosialisasi tentang pentingnya mindset kewirausahaan 
dalam membentuk karakter para siswa SMK Sanjaya Pakem 
disambut antusias oleh siswa-siswi kelas X, XI, dan XII. 
Peran pendampingan yang dijalankan para fasilitator 
program pengabdian adalah aspek yang krusial pengaruhnya 
pada tingkat efektivitas kegiatan ini. Situasi diskusi interaktif 
dan pendampingan dapat menjadi lebih kondusif ketika 
fasilitator dapat memotivasi antusiasme para siswa untuk 
memahami dan memaknai pentingnya karakteristik sifat, 
mindset kewirausahaan, dan upaya mengidentifikasi potensi 
lokal sebagai bahan ide bisnis. Diskusi interaktif dapat 
terbentuk ketika contoh relevan yang ada di Masyarakat 
maupun isu-isu dalam kehidupan sehari-hari digunakan 
sebagai materi untuk menjelaskan pentingnya potensi lokal. 
Pemanfaatan potensi sumber daya maupun ekonomi lokal, 
serta budaya yang perlu dilestarikan dapat menjadi ide bisnis 
yang menginspirasi untuk menciptakan segmen pasar 
tertentu [14]. Di kelas XII, aktivitas lebih berfokus pada 
mengajarkan cara menciptakan nilai ekonomi yang 
mendukung pembangunan berkelanjutan dengan 
memanfaatkan potensi lokal yang berasal dari Masyarakat 
sekitar tempat para siswa bersekolah maupun berdomisili.  

 

Gambar 6. Pemberian Penjelasan oleh Fasilitator pada 
Para Siswa Kelas XII tentang Mekanisme Diskusi 

 

Penjelasan panduan untuk mencari ide bisnis yang 
relevan dan berkelanjutan diikuti para siswa dengan 
keceriaan dan antusiasme terhadap program. Proses 
pembelajaran yang dirancang secara menarik dalam artian 
membuat peserta didik merasa senang dan menikmati, maka 
materi pembelajaran yang disampaikan akan lebih mudah 
dipahami [15]. Materi yang dikemas dan disampaikan secara 
interaktif dan menarik dapat membuat situasi kelas menjadi 
kondusif pada berjalannya proses pembelajaran efektif. 
Mengembangkan ide bisnis yang efektif memerlukan 
pemahaman mendalam tentang isu-isu kontemporer dan 
pemanfaatan potensi lokal untuk menciptakan nilai jual yang 
tinggi serta dapat diterima di masyarakat [16]. Ketika 
persaingan bisnis semakin hiperkompetitif, maka diperlukan 
pengelolaan yang lebih adaptif dan inovatif sehingga hal ini 
dapat menjaga keberlangsungan dari sebuah usaha. Adaptasi 
dan fleksibilitas bisnis erat kaitannya dengan kreativitas serta 
kemampuan berkolaborasi di dalam tim [17]. Para siswa di 
setiap kelas SMK Sanjaya Pakem didorong oleh fasilitator 
untuk senantiasa mengembangkan kemampuan berpikir logis 
dan kritis dalam upaya memahami situasi kondisi 
perekonomian di lingkungan sekitar tempat tinggal mereka 
sehingga dapat menentukan ide bisnis berbasis potensi lokal 
secara tepat [14]. 

Dengan pemikiran yang kritis dan logis, para siswa 
diharapkan dapat lebih cepat dalam mengenali peluang usaha 
dari fenomena kehidupan sehari-hari di sekitar mereka 
sehingga di masa mendatang ide bisnis dapat dikembangkan 
dengan lebih relevan dan mudah memperolah konsumen 
lokal yang berasal dari warga sekitar. Usaha yang sulit 
mencapai kesuksesan adalah usaha yang gagal memahami 
perilaku konsumen, preferensi konsumsi mereka, dan 
bagaimana memperlakukan konsumen sehingga terbentuk 
jejaring yang berkelanjutan. Penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan logis 
mempunyai potensi besar dalam membantu siswa 
mengidentifikasi masalah, mengambil keputusan strategis, 
dan menghadapi tantangan yang mungkin muncul dalam 
pengembangan bisnis [18]. Siswa yang memiliki 
keterampilan berpikir kritis lebih mampu dalam melakukan 
penilaian objektif terhadap berbagai skenario bisnis dan 
menyusun strategi yang lebih adaptif terhadap perubahan 
pasar. Selain itu, pemikiran logis membantu siswa dalam 
mengembangkan inovasi produk atau layanan yang sesuai 
dengan kebutuhan konsumen. 
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Gambar 7. Fasilitator Tim Kegiatan Pengabdian di 
SMK Sanjaya Pakem 

 

Melalui dinamika yang berlangsung selama kegiatan 

pengabdian di tanggal 6 Maret 2025, fasilitator optimis 

bahwa para siswa di SMK Sanjaya Pakem mempunyai 

antusiasme dalam mengasah berbagai karakteristik yang 

diperlukan untuk menjadi pengusaha sukses di masa 

mendatang. Peningkatan kemampuan berpikir kritis, tidak 

hanya terbentuk melalui kegiatan pengabdian ini, namun 

juga teridentifikasi mulai digiatkan oleh pihak sekolah 

melalui berbagai materi pembelajaran secara teori maupun 

penerapannya di dalam kegiatan praktik maupun magang di 

perusahaan yang menjadi mitra SMK Sanjaya Pakem. Selain 

kemampuan berpikir kritis, satu hal yang tidak kalah penting 

adalah mengasah kepercayaan diri setiap siswa di kelas X, 

XI, dan XII SMK Sanjaya Pakem. Kepercayaan diri sangat 

diperlukan karena menjadi kunci bagi siswa untuk berani 

mencoba, mengambil risiko, serta menyampaikan ide-ide 

kreatifnya secara terbuka. Mengingat para siswa ini masih 

berusia muda dan masih berada dalam lingkungan sekolah, 

momentum ini sangat ideal untuk memperkuat dan 

memperluas jaringan pertemanan atau relasi sebanyak-

banyaknya. Jaringan pertemanan yang luas tidak hanya 

berguna untuk memperkaya pengalaman sosial mereka, 

tetapi juga menjadi aset berharga ketika nantinya mereka 

merintis bisnis atau usaha. Siswa yang memperluas jaringan 

sejak dini akan memiliki kemudahan dalam mengenalkan 

dan mengembangkan usaha mereka, serta membuka peluang 

lebih besar untuk mencapai kesuksesan dalam dunia 

kewirausahaan [19].  

Ketika rasa percaya diri siswa meningkat, siswa akan 
lebih siap untuk membangun relasi sebanyak mungkin, 
sehingga kelak mereka memiliki bekal penting dalam 
menjalankan bisnisnya. Keberanian menghadapi risiko 
merupakan penentu kesuksesan dalam bisnis [20]. Selain itu, 
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, 
akademisi, dan masyarakat, sangat dibutuhkan dalam 
menciptakan ekosistem kewirausahaan yang kondusif. 
Sinergi antara pihak-pihak ini akan membuka akses siswa 
terhadap berbagai sumber daya seperti pelatihan, 
pendampingan bisnis, dan kemudahan dalam mengakses 
informasi serta modal usaha. Pada akhirnya, siswa-siswi 
SMK Sanjaya Pakem dan siswa-siswi dimanapun akan 
memiliki landasan kuat untuk mengembangkan potensi 
kewirausahaan mereka sejak usia dini, sekaligus 

memperbesar peluang sukses di masa depan. Melalui 
pendekatan yang tepat, kewirausahaan dapat menjadi 
instrumen efektif dalam menghadapi tantangan sosial 
sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan 
ekonomi dan sosial secara berkelanjutan dalam rangka 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia [21], [22]. 

 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian di SMK Sanjaya Pakem terkait 

sosialisasi sharing pengembangan mindset dan jiwa 

kewirausahaan secara umum berjalan positif disertai 

antusiasme para siswa di setiap kelas. Adanya jiwa dan 

mindset kewirausahaan untuk mampu melihat peluang di 

kehidupan sehari-hari diharapkan membantu para siswa 

SMK Sanjaya Pakem dalam menemukan ide bisnis yang 

praktis dan bermanfaat bagi masyarakat. Pendekatan ini 

diharapkan menginspirasi dan membantu mereka memahami 

bahwa bisnis yang sukses tidak selalu harus besar atau rumit, 

tetapi justru yang mampu memberikan solusi sederhana dan 

dibutuhkan banyak orang. Dengan demikian, mereka dapat 

mengasah kreativitas serta kemampuan berpikir kritis dalam 

merancang usaha yang relevan, berkelanjutan, serta 

berdampak positif bagi sesama. Mengasah kedisiplinan dan 

rasa percaya diri, serta memperkuat relasi sedari dini oleh 

setiap siswa juga diharapkan terus dilakukan oleh pihak 

sekolah sehingga para siswa dapat lebih terstruktur dalam 

menyampaikan ide-ide mereka dalam mengembangkan 

bisnis yang relevan dengan potensi lokal di masyarakat. 
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